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SUMMARY 

 

SANTI MARSELINA NAPITUPULU. Analysis Of The Potential Of Chlorella 

pyrenoidosa’s Microalgae As Absorbent Of Cu Level In Soil Leachate And Its 

Effect To The Production Of Paddy Plant ( Oryza Sativa L. ) (Supervised by Nuni 

Gofar and Siti Nurul Aidil Fitri). 

 

The aim of this research is to find out the optimum concentration of C. pyrenoidosa 

in minimizing Cu concentration in crushed swamp soil and in rice plant, and to 

know the concentration of C. pyrenoidosa in optimizing the production of rice crops 

planted in soil shelter. This research was conducted in September 2016 until April 

2017 at Aquaculture Laboratory, plastic house, Integrated Testing Laboratory of 

Kimia Faculty of MIPA Sriwijaya University, Laboratory of Chemistry, Biology, 

and Soil Fertility at Soil Department, Agricultural Faculty of Sriwijaya University, 

and Integrated Research Laboratory, Postgraduate, Sriwijaya University. The 

research method used in this research is Completely Randomized Design. From the 

treatment, there were 6 treatments and each treatment was repeated 6 times, so there 

were 36 experimental units. The results showed that the treatment of C. pyrenoidosa 

2000 ml C. pyrenoidosa per 10 kg of soil can reduce the Cu as much as 27.94% in 

polluted soil leachate and treatment C.pyrenoidosa affect the production of rice 

plants due to nutrient competition between C.pyrenoidosa and Rice crops, so that 

the production of rice crops decreased compared with without the use of 

C.pyrenoidosa microalgae. 
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RINGKASAN 

SANTI MARSELINA NAPITUPULU. Analisis Potensi Mikroalga Chlorella 

pyrenoidosa sebagai Pengabsorbsi Kadar Tembaga pada Tanah Tercemar Lindi dan 

Pengaruhnya terhadap Produksi Tanaman Padi ( Oryza sativa L. ) (Dibimbing oleh 

Nuni Gofar dan Siti Nurul Aidil Fitri). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum C. pyreinoidosa 

dalam meminimalkan konsentrasi  tembaga di tanah lebak tercemar lindih dan di 

dalam jaringan tanaman padi, dan untuk mengetahui konsentrasi C. pyreinoidosa 

dalam mengoptimalkan produksi tanaman padi yang ditanam di tanah lindi. 

Penelitian ini dilaksanakan bulan September 2016 sampai April 2017 di 

Laboratorium Budidaya Perairan, rumah plastik, Laboratorium Pengujian Terpadu 

Jurusan Kimia Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya, Laboratorium Kimia, 

Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dan Laboratorium Riset Terpadu, Pascasarjana, Universitas Sriwijaya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL). Dari perlakuan tersebut diperoleh 6 perlakuan dan setiap 

perlakuan diulang 6 kali, sehingga terdapat 36 unit percobaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan C. pyrenoidosa 2000 ml C. pyrenoidosa per 10 kg 

tanah mampu menurunkan kadar Cu sebanyak 27,94 % di tanah tercemar lindi dan 

Perlakuan C.pyrenoidosa berpengaruh terhadap produksi tanaman padi karena 

terjadi persaingan unsur hara antara C.pyrenoidosa dan tanaman padi, sehingga 

produksi tanaman padi menurun dibandingkan dengan tanpa penggunaan mikroalga 

C.pyrenoidosa. 

 

  

Kata kunci : Mikroalga C. pyrenoidosa, Padi, Lindi, TPA, dan Rawa Lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Meningkatnya berbagai aktivitas manusia seperti kegiatan industri, 

pertambangan, teknologi komunikasi dan transportasi menyebabkan berbagai 

dampak yang merugikan. Dampak yang paling dirasakan adalah pencemaran 

lingkungan karena sampah. Sampah juga merupakan hasil sampingan dari aktivitas 

manusia yang sudah tidak terpakai (Ali, 2011). 

Salah satu usaha untuk mengatasi sampah yang menumpuk adalah dengan 

pembuatan tempat pembuangan  akhir (TPA). Tempat pembuangan akhir atau yang 

sering disebut TPA adalah suatu tempat yang disediakan oleh pemerintah kota 

untuk menampung sampah. Namun masalah lain yang timbul adalah adanya 

pencemaran lingkungan melalui bahan-bahan sampah yang terlarut pada air yang 

kemudian mencemari tanah-tanah dan air di sekitar TPA (Larasati et al., 2014) 

Air yang telah tercemar oleh bahan-bahan yang berasal dari                                                                                                                                                       

sampah disebut air lindi. Larasati et al., (2014) mendefinisikan air lindi sebagai air 

yang dihasilkan sebagai akibat dari perkolasi air hujan melalui sel sampah, proses 

biokimia dalam sel sampah, dan kadar air yang melekat pada sampah yang berada 

pada sel sampah itu sendiri. Air lindi ini jika tidak diolah dengan baik dapat meresap 

ke dalam tanah dan menyebabkan pencemaran tanah serta air tanah. Air lindi akan 

merembes masuk kedalam tanah kemudian akan bercampur dengan air tanah yang 

akan mencemari hingga 100 sampai 200 meter dari daerah di sekitar TPA. 

Kandungan air lindi seperti bahan organik, anorganik mikroorganisme, serta logam 

berat yang cukup tinggi (Ali, 2011) yang apabila tidak diolah dengan baik maka 

akan menimbulkan pencemaran yang sangat berbahaya. 

Letak TPA Karya Jaya desa Kramasan Kecamatan Gandus, Palembang yang 

berbatasan langsung dengan lahan persawahan dikhawatirkan akan terjadinya 

akumulasi dari bahan-bahan berbahaya yang terkandung di dalam air lindi. Adanya 

kandungan logam berat di dalam air lindi dikhawatirkan dapat menjadi racun bagi 

tanaman. 



Ada berbagai macam logam berat yang terkandung dalam lindi, salah satunya 

adalah Tembaga (Cu), yang berupa kontaminan yang berasal dari luar tanah dan 

sangat diperhatikan karena berhubungan erat dengan kesehatan manusia, pertanian 

dan ekotoksikologinya (Widyaningrum et al., 2007). Widyaningrum et al. (2007) 

juga mengatakan logam-logam berat tersebut bila masuk ke dalam tubuh lewat 

makanan, terakumulasi secara terus-menerus dan dalam jangka waktu lama dapat 

mengakibatkan gangguan sistem syaraf, kelumpuhan, dan kematian dini serta 

penurunan tingkat kecerdasan anak-anak. Sumber kontaminasi logam berat ada dua 

yaitu lewat pencemaran udara, dan pada makanan. Cu dapat terakumulasi dalam 

jumlah yang cukup besar pada tanaman seperti padi, rumput, dan beberapa jenis 

leguminosa untuk pakan ternak. Hal inilah yang menjadi kekhawatiran adanya TPA 

disekitar lahan pertanian terutama lahan sawah yang ditanami padi.  

Analisa awal kandungan logam tembaga dilakukan untuk memastikan 

keadaan logam berat yang ada di sekitar TPA Karya Jaya. Setelah dianalisa 

didapatkan hasil bahwa kandungan logam tembaga di daerah sekitar TPA tersebut 

adalah 23,24 mg/kg. Menurut Widyaningrum (2006) ambang batas kandungan 

logam tembaga logam ditanah adalah 5 mg/kg. Dengan hasil analisa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keadaan tanah di sekitar TPA Karya Jaya berbahaya apabila 

tanah tersebut dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. 

Oleh sebab di atas, diperlukan suatu usaha agar lahan sawah yang tercemar 

dengan logam berat yang berasal dari lindi dapat digunakan dengan aman. Dalam 

usaha memperbaiki keadaan tanah yang tercemar logam berat Cu ada cara yang 

aman yaitu menggunakan agen remediasi hidup atau yang sering disebut dengan 

Bioremediasi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah lindi adalah 

dengan menggunakan agen bioremediasi yaitu mikroalga.  

Mikroalga merupakan kelompok tumbuhan berukuran renik yang termasuk 

dalam kelas alga, diameternya antara 3-30 µm, baik sel tunggal maupun koloni yang 

hidup di seluruh wilayah perairan tawar maupun laut, yang lazim disebut 

fitoplankton. Penggunaan mikroalga sebagai bioremoval seperti Chlorella dan 

Spirogyra dapat digunakan sebagai agen bioremediasi karena mudah 

dibudidayakan, tidak membutuhkan biaya mahal, lebih ramah lingkungan, lebih 

efektif, dan berpotensi sebagai material biosorben (Valls, 2012) . 



C. pyreinoidosa merupakan mikroalga bersel satu yang banyak tumbuh di 

perairan tawar dan laut, telah dimanfaatkan sebagai bahan pakan, suplemen, biofuel 

dan bioremediasi. Menurut Purnamawati (2015) Chlorella sp. mampu menurunkan 

konsentrasi logam Cu secara maksimal sebesar 30,61% pada perlakuan 1,5702 ppm 

pada skala laboratorium dengan menguji konsentrasi logam berat Cu air media di 

awal dan di akhir penelitian. Mikroalga Chlorella mampu menghilangkan logam 

berat sampai 98,7% selama 12 jam dipapar logam (Regaldo, 2013). Mikroalga 

inaktif mampu menyerap logam Cu sampai dengan 6,04 mg/g (Monteiro, 2009). 

Mikroalga ini memanfaatkan limbah sebagai sumber nutrisi dan pendegradasi 

polutan. 

Penggunaan dosis mikroalga yang tepat juga merupakan hal yang sangat 

penting. Dosis mikroalga yang tepat dapat membuat kerja mikroalga tersebut 

efisien sehingga dapat mengurangi dampak negatif dari cemaran logam Cu pada 

lahan sawah. Penurunan kandungan logam berat Cu dikarenakan proses fotosintesis 

alga C. pyreinoidosa. Dengan proses fotosintesis tersebut maka akan menghasilkan 

klorofil yang digunakan dalam aktivitas alga C. pyreinoidosa dalam penyerapan 

terhadap logam berat tembaga (Cu), sehingga kandungan logam berat tembaga (Cu) 

mengalami penurunan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

menganalisis potensi mikroalga C. pyreinoidosa sebagai pengabsorbsi kadar Cu 

pada tanah pelindihan dan pengaruhnya terhadap produksi tanaman padi. 

 

1. 2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut  

1. Apakah penggunaan Chlorella pyreinoidosa dapat menurunkan kadar Cu di 

tanah lebak tercemar lindi dan di dalam jaringan tanaman padi yang ditanam 

pada tanah tersebut ? 

2. Berapa konsentrasi C. pyreinoidosa yang dapat mengoptimalkan produksi  

tanaman padi yang ditanam pada tanah tercemar lindi? 

1. 3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 



1. Untuk mengetahui kemampuan C. pyreinoidosa dalam menyerap 

konsentrasi  Cu di tanah lebak tercemar lindi dan di dalam jaringan tanaman 

padi yang ditanam di tanah tersebut. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi C. pyreinoidosa dalam mengoptimalkan 

produksi tanaman padi yang ditanam di tanah pelindihan. 

 

1. 4.   Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang potensi 

mikroalga C. pyreinoidosa  dalam mengabsorbsi Cu di tanah pelindihan dengan 

berbagai macam konsentrasi serta pengaruhnya terhadap produksi tanaman padi 

dan akumulasi Cu pada jaringan tanaman padi. 

 

1. 5. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah adakah dosis C. pyreinoidosa 

yang efektif dalam menurunkan kadar Cu tanah dan kadar Cu dalam jaringan 

tanaman  serta  meningkatkan produksi padi di tanah lebak tercemar Cu. 
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